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ABSTRAK

Abstrak : Pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting
untuk mendukung kemajuan perusahaan. Dengan pengembangan SDM pegawai akan
memliki pengetahuan dan skill yang lebih baik. Salah satu pengembangan SDM yang
diperlukan adalah dengan mengadakan kegiatan training. Adapun dengan kegiatan ini
akan menambah kemampuan pegawai dari soft skill, Namun kegiatan ini tidak akan
berjalan dengan baik, jika tidak diatur dengan penjadwalan yang sistematis. Banyak
perusahaan yang menerapkan sistem penjadwalan training dengan cara manual,
sehingga resiko jadwal training yang saling tumpang tindih bisa terjadi. Oleh karena
itu, penulis berpendapat perlunya dirancang suatu sistem informasi penjadwalan
training yang memudahkan perusahaan dalam mengatur jadwal training dengan baik.
PT. XYZ adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pemeliharaan
transportasi udara yang menjadi objek penelitian, dimana perushaan ini memiliki
jumlah karyawan yang cukup banyak dan jadwal pelatihan yang cukup padat. Learning
service adalah salah satu divis yang memiliki tugas menangani dan menyusun jadwal
pelatihan. Rancangan Sstem informasi jadwal pelatihan yang dikembangkan berbasis
web, sehingga memudahkan akses pengguna yang berada di cabang. Penulis berharap
hasil rancangan system informasi ini dapat membantu divisi learning service dalam
menyusun jadwal pelatihan.

Kata kunci: Penjadwalan, Training, Sstem, Informasi, Web.

I. Pendahuluan sekian banyak teknologi informasi,
Dadam ea globa dengan sistem informasi bukanlah suatu yang
perkembangan teknologi dan ilmu baru di masa sekarang.
pengetahuan yang tumbuh pesat sekarang
ini, sangat dibutuhkan sistem informasi Kegiatan penelitian dilakukan di
untuk mempermudah proses pengolahan PT. XYZ berlokass di Tangerang.
data dan pengambilan keputusan. Untuk Perusahaan memiliki  sumber daya
menjalankan suatu aktivitas apapun, tak manusia dengan kemampuan atau
terlepas dari jadwal agar setiap kegiatan pengetahuan mengenai bisnis terkait yang
dapat  terorganisir dengan  balk. tentunya membutuhkan pelatihan lanjut
Penjadwalan adalah pengal okasian waktu agar dapat meningkatkan keahlian serta
yang tersedia untuk melaksanakan mutu kualitas karyawan. Dengan begitu,
masing-masing pekerjaan dalam rangka perusahaan mengadakan pelatihan pada
menyelesalkan suatu proyek hingga karyawan yang dipilih dari setigp unit.
tercapai hasil optimal dengan Sebelum mel aksanakan pel atihan,
mempertimbangkan kebatasan-kebatasan diperlukan penyusunan jadwa agar
yang ada (Abrar Husein, 2011). Dari kegiatan dapat terorganisir dengan baik.

25



Penelitian yang di lakukan penulis
d PT. XYZ iadah untuk mengatas
masalah dalam penyimpanan, pengolahan
dan penygjian data, yaitu data pelatihan,
waktu mulai dan selesai pelatihan,
tempat, dan instruktur. yang saat ini
masih menggunakan sisem manual
sebagas media penyimpanan dan
penyajian. Untuk menangani
permasalahan yang terjadi dibutuhkan
sebuah sistem yang dapat menjadi solusi
untuk  permasalahan yang  telah
disebutkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis akan membahas mengena
“Perancangan Sistem Informasi
Jadwal Pelatihan Karyawan PT. XYZ”"
sebagai judul penelitian penulis.

Dari latar belakang yang telah
dipaparkan  diatas, maka terdapat
identifikas masalah yaitu: Bagaimana
agar perancangan Sistem jadwal
pelatihan karyawan pada PT. XYZ dapat
mempermudah kinerja Admin?

Dengan batasan masalah Sistem
yang akan dibuat hanya membahas
tentang proses penjadwaan pelatihan
karyawan pada PT. XYZ.

Adapun untuk tujuan penelitian ini adalah

1. Mengubah sistem manual dalam
jadwal pelatihan karyawan ke dalam
komputerisasi.

2. Memudahkan pihak yang
bersangkutan dalam Penjadwalan
pel atihan karyawan.

Dan manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Meringkas pekerjaan admin dalam
menginput jadwal
pel atihan.

2. Mempermudah penyimpanan data

dalam penjadwalan pelatihan.
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3. Meningkatkan mutu  perusahaan
dalam pengoprasian sistem terutama
dalam menyusun jadwal pelatihan.

Dalam rangka menyelesaikan
penelitian, maka penulis membutuhkan
data yang berhubungan dengan topik
pembahasan. Adapun metode yang
penulis lakukan yaitu sebagai berikut :

1. Studi Lapangan

a) Observas
Penulis melakukan pengamatan
pada lingkungan
penelitian.

b) Wawancara
Penulis melakukan wawancara

untuk  mendapatkan informas
serta membantu dalam
pengumpulan data penelitian.

2. Studi Pustaka

Penulis membaca dan mempelgjari
jurnal atau artikel melaui website
atau dalam bentuk buku yang
memiliki keterkaitan dengan judul
penulis dan di jadikan acuan dalam
penelitian serta untuk melengkapi
pembahasan dalam pengumpulan
data pada penelitian.

2. Tinjauan Teori
2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sistem
yang dapat didefiniskan  dengan
mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menganalisis, menyebarkan informasi
untuk tujuan tertentu. Seperti sistrm
lainnya, sistem informas terdiri atas
input (data, instruksi) dan output
(laporan, kalkulasi), (Sutarman, 2012:
13).

Menurut Romney dan Steinbart
(2015: 3) sistem adalah rangkaian dari
dua atau |ebih komponen-komponen yang
saling berhubungan, yang berinteraks
untuk mencapal suatu tujuan. Sebagian
besar sistem terdiri dari subsistem yang
lebih kecil yang mendukung sistem yang
lebih besar.



Dari definiss para ahli diatas,
dapat disimpulkan sistem informasi ialah
suatu sistem yang terdiri dari kumpulan
sumber daya manusia, komponen sistem,
yaitu software, hardware, brainware dan
sumber daya melalui prosedur yang
memproses informas menjadi sebuah
output yang berguna untuk mencapai
suatu tujuan tertentu sesuai dengan yang
diharapkan.

2.2 Definisi Sistem

Menurut Gordon B. Davis dalam
buku Zakiyudin (2012: 1) menjelaskan
bahwa sistem sebagal seperangkat unsur-
unsur yang terdiri dari manusia, alat,
konsep, dan prosedur yang dihimpun
menjadi satu unruk maksud dan tujuan
bersama.

Sistem adalah suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang
berhubungan, terkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau
tujuan tertentu (Y akub 2012: 1).

Menurut pendapat para ahli diatas
dapat di ssmpulkan bahwa sistem adalah
kumpulan bagian-bagian atau elemen-
elemen yang saling berhubungan dan
bekerjasama agar dapat mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan.

2.3 Karakteristik Sistem
Karakteristik sistem memiliki

sgjumlah  komponen-komonen  yang
saling berinteraksi,  bekerjasama
membentuk satu  kesatuan. Menurut
Zakiyudin  (2012: 2) suatu sSistem

memiliki karakter atau sifat-sifat tertentu
yang mencirrikan sebagai suatu sistem

mempunyai beberapa  karakteristik
sebagai berikut:

1. Suatu sistem mempunyai
komponen-komponen sistem
(component)  atau  subsistem-
subsistem.
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2. Suatu sistem mempunya batas
sistem (boundary).

3. Suatu sistem mempunyai
lingkungan luar (environment).
4. Suatu sistem mempunyai

penghubung (interface).
5. Suatu sistem mempunyai tujuan
(goal).

2.4 Definis Informasi

Informasi merupakan salah satu
hal penting dalam perusahaan guna
membantu dalam pengambilan keputusan
sehari-hari. Banyak dari pada para ahli
yang mendefinisikan pengertian
informasi.

Informasi  menurut  Zakiyudin
(2012: 50 mendefinisikan informasi
sebagal data yang telah diproses
sedemikian rupa sehingga meningkatkan
pengetahuan seorang yang menggunakan
data tersebut.

Informasi adalah data yang telah
di organisass dan telah memiliki
kegunaan dan manfaat (Krismigi 2010:
15).

Berdasarkan pendapat ahli di atas,
dapat dissimpulkan informasi iadah hasil
dari pengolahan data yang memberikan
makna atau arti serta nilai manfaat bagi
orang yang menerimanya.

2.5 Penjadwalan

Penjadwalan merupakan
pengaturan waktu dari suatu kegiatan
operasi. Penjadwalan mencakup kegiatan

mengalokasikan  fasilitas, peraatan
ataupun tenaga kerja bagi suatu kegiatan
operass dan  menentukan  urutan

pelaksanaan kegiatan operasi (Martinich,
2008). Penjadwalan dapat didefinisikan
sebagal keputusan dalam penugasan dan
waktu untuk memulai pekerjaan dengan
menggunakan sumber daya seperti
manusia, peralatan, dan faslitas yang
akan digunakan untuk suatu kegiatan.



Menurut L. Bethel dalam bukunya

“industrial organization and
management” memberikan  definisi
penjadwalan merupakan proses
penentuan  pekerjaan  yang  akan

dilakukan. Penjadwalan adalah suatu
tahapan dari suatu pengawasan produksi
yang menetapkan pekerjaan dalam urut-
urutan yang sesuai dengan prioritasnya
dan kemudian dilengkapi pelaksanaan
rencana tesebut pada waktu yang tepat
dengan urutan yang benar, sehingga
berhubugan dengan  kapan  suatu
pekerjaan akan dilaksanakan pada suatu
bagian produksi.

2.6 Pelatihan
Menurut Widodo (2015: 82),
pelatihan merupakan serangkaian

aktivitas individu dalam meningkatkan
keahlian dan  pengetahuan secara
sistematis sehingga mampu  memiliki
kinerja yang professiona di bidangnya
Pelatihan adalah proses pembelgaran
yang memungkinkan pegawal
melaksanakan pekerjaan yang sekarang
sesuai dengan standar.

Menurut Rivai dan Sagala (2011:
212), pelatihan adalah proses secara
sistematis mengubah  tingkah  laku
pegawai  untuk  mencapai  tujuan
organisas. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai untuk
mel aksanakan pekerjaan saat ini.

2.7 Definisi Perancangan

Menurut  Mohamad  Subhan
(2012: 109) perancangan adalah proses
pengembangan spesifikasi baru
berdasarkan rekomendasi hasil anadlisis
sistem. Sementara itu definisi  dari
Sugianto (2013: 18) perancangan sistem
adalah suatu kegiatan membuat desain
teknis berdasarkan kegiatan pada waktu
proses analisis.
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Berdasarkan definisi menurut para
ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa perancangan sistem merupakan
spesifikas baru yang menggambarkan
secara rinci tahap lanjutan dari proses
menganalisa sistem.

2.8 Alat Bantu Perancangan Sistem
2.8.1 MySQL

Menurut Anhar (2010: 21)
memiliki pendapat bahwa MySQL (My
Structure Query Language) adalah sebuah
perangkat lunak sistem manajemen bisnis
data SQL (Structure Query Languange)
aau DBMS (Database Manaement
System) dari sekian banyak DBMS
(Database Mangjement System), seperti
oracle, MS SQL, Postage SQL dan lain-
lain.

Menurut Ahmar (2013: 11) bahwa
SQL merupakan suatu sistem manajemen
yang berbasis data untuk melakukan
proses pengola database.

2.8.2PHP

PHP (Hypertext Preprocessor)
adalah bahasa pemograman website pada
umumnya. PHP banyak dipakai untuk
memprogram website dinamis. Tujuan
utama penggunaan bahasa ini adalah
untuk memungkinkan pengguna sebagai
developer dapat membuat website
dinamis. Program ini bisa
menghubungkan antara database yang
tersedia dengan  tujuan dengan
menampilkan data yang ada di dalam
database kedalam halaman website yang
akan ditampilkan oleh peramban. PHP
adalah bahasa pemograman server-side
script yang dirancang untuk
pengembangan web  (Wdling &
Thomson, 2009).

2.83HTML

HTML singkatan dari Hypertext
Markup Language yaitu sebuah bahasa
markup yang digunakan untuk membuat



halaman website, menampilkan berbagai
informasi di penjelgjah dan formating
hypertext sederhana yang ditulis kedalam
berkas format ASCII (American Standart
for Information interchange) agar dapat
menghasilkan wujud yang terintegras
(Méloni, 2012).

2.9 Alat Bantu Sistem
29.1 UML  (Unified
L aguage)

Menurut Rosa dan Shalahuddin
(2014: 133), memiliki pendapat bahwa
UML (Unified Modeling Laguage)
adalah salah satu standard bahasa yang
banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat
analisa dan desain, serta menggambarkan
arsitektur dalam pemograman
berorientasi objek.

Modeling

Menurut Rosa dan Shalahuddin
(2014: 155) UML (Unified Modeling
Laguage) memiliki  diagram-diagram
yang berorientass objek, diantara nya
sebagai berikut :

1. UseCaseDiagram
Use Case Diagram merupakan
pemodelan untuk melakukan
(behaviour) sistem informasi yang
akan dibuat. Use Case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa sga
yang ada didalam sebuah sistem
informasi dan sigpa sgja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi itu.

2. Activity Diagram
Activity Diagram  menggunakan
workflow (aliran kerja) atau aktifitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis
atau menu yang ada pada perangkat
lunak. Perlu diperhatikan bahwa
diagram aktifitas menggambarkan
aktivitas sistem bukan apa yang
dilakukan aktor, jadi aktifitas yang
didapat dilakukan oleh sistem.

3. ClassDiagram
Class diagram
struktur sistem

menggambarkan
dari segi
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pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk memnbangun sistem.
Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi.

4. Sequence Diagram
Diagram sequence menggambarkan
objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek
dan message yang diterima dan
dikirimkan antar objek. Untuk
menggambarkan diagram  sekuen
maka harus diketahui objek-objek
yang terlibat dalam sebuah use case
beserta metode-metode yang dimiliki
kelas yang diinstansiasi  menjadi
objek itu.

5. Deployment Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahludin
(2014:154) pada diagram deployment
menunjukan konfigurasi komponen
daam proses eksekusi aplikasi.
Diagram deployment juga dapat
digunakan untuk memodelkan hal-
hal seperti sistem tambahan dan
sistem client/server.

7. State Diagram
Menurut Satzinger et e (2010:260)
mengungkapkan bahwa state atau
kondis dari sebuah objek yang
terjadi sdlama masa hidupnya
memenubhi beberapa standar,
menjaankan kegiatan, atau
menunggu peristiwa.

2.9.2 Data Flow Diagram (DFD)
Pengertian Data Flow Diagram
(DFD) menurut Jogiyanto Hartono,
2005:701 adalah “Diagram yang
menggunakan notas simbol  untuk
menggambar kan arus data system” .

DFD sering digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah
ada atau sistem yang baru yang akan
dikembangkan secara logika dan
menjelaskan arus data dari mula
pemasukan sampa dengan keluaran data
tingkatan diagram arus data mulai dari



diagram konteks yang menjelaskan secara
umum suatu sistem atau batasan sistem
dari level O dikembangkan menjadi level
1 sampa sistem tergambarkan secara
rinci. Gambaran ini tidak tergantung pada
perangkat keras, perangkat lunak, struktur
data atau organisasi file.

Menurut Jogiyanto Hartono, tahun
2005 dalam bukunya Basia Data ada
beberapa simbol digunakan pada DFD
untuk mewakili :

1) Entitas
Entity)
Entitas Eksternal (external entity)
merupakan entitas(entity) di
lingkungan luar sistem yang
dapat berupa orang, organisasi,
atau sistem lain yang berada
pada lingkungan luarnya yang
memberikan input atau
menerima output dari sistem.

2)  Proses (Process)

Proses (process) menunjukan
pada bagian yang mengubah
input menjadi output, Yyaitu
menunjukan bagaimana satu
atau lebih input diubah menjadi
beberapa output. Setiap proses
mempunyai nama, nama dari
proses ini menunjukan apa yang
dikerjakan proses.

3) ArusData(Data Flow)

Arus Data (data flow) di DFD
diberi ssimbol suatu panah. Arus
data ini mengdir di antara
proses, smpan data dan
kesatuan luar. Arus data ini
menunjukan arus dari data yang
dapat berupa masukan untuk
sistem atau hasil dari proses
sistem.

4)  Simpanan Data (Data Store)
Data Store merupakan simpanan
dari data yang dapat berupa
suatu file atau database pada
sistem komputer.

Eksternal (External
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2.9.3 Flowchart

Community (2011: 16),
Flowchart adalah simbol-simbol
pekerjaan yang menunjukan bagan aliran
proses yang saling terhubung. Jadi, setiap
simbol flowchart melambangkan
pekerjaan dan instruksinya. Simbol-
simbol flowchart adalah standar yang
ditentukan oleh America National
Sandart Inc.

2.10 BasisData

Istilah basis data mengacu pada
kolekss dari data-data yang saling
berhubungan. Menurut James Martin
dalam buku Nur Elfi Husda (2012:151),
basis data idah suatu kumpulan data
terhubung yang disimpan secara bersama-
sama pada satu media, tanpa mengatap
satu sama lain atau tidak perlu suatu
kerangkapan data dengan cara-cara
tertentu sehingga mudah untuk digunakan
atau di tampilkan kembali, dapat
digunakan untuk satu atau lebih program
aplikas secara optimal, dan dapat
disimpan tanpa megalami ketergantungan
pada program yang akan
menggunakannya, serta dismpan
sedemikian rupa sehingga penambahan,
pengambilan dan modifikasi data dapat
dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

3. Analisa Sistem Berjalan
3.1 Prosedur Berjalan

Berikut rangkaian prosedur bisnis
yang berjalan saat ini beserta gambaran

Activity Diagram :

1. Manger LCU merekrut karyawan
yang akan di ikut sertakan dalam
pelatihan

2. Data peserta yang sudah di rekrut di
berikan pada unit Learning Service.

3. Setelah itu dibuatkan ATP (Annua
Training Pogram).

4. ATP yang sudah dibuat di uraikan
kembali menjadi jadwal pertahun.



5. Jadwa yang sudah di susun selama 6. Jadwal bulanan yang telah terurai di
setahun di uraikan kembali menjadi input untuk di jadikan laporan pada
jadwal bulanan. Manger Unit.

7. Manger Unit meneima dan
mengetahui jadwal pelatihan.

Manajer LCU Learning Service Admin Manajer

Memiih
\ peserta |
n__Fllf
¥
ATP
Data pessrta | [Anrual Training
pelatihan " Program

—
", T

Jadbwal pertabun

e .-l' -

Penguraian data

Jadwal Bulanan

> --Inpu‘tjr.ld‘-\'ﬂ
.--_____._\_\_\_\_ bulanan
. i l,"
Jabwal Bulanan —-l";“ Mengetahui ,-"If
\ i
H_\_\___F__.-"'- — I"\_-_,."'
Gambar 3.1 Prosedur berjalan
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3.2 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram
yang menggambarkan hubungan antara
entitas eksternal dengan sistem. Dimana
data yang diinputkan oleh bagian entitas
eksternal dengan sistem. Dimana data

Manajer LCU ity

[y

Learning Service (4 adwal_perbul

yang diinputkan oleh bagian entitas
eksternal akan menghasilkan Iaporan
yang diinginkan oleh eksterna tersebut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut:

ala_peser Penjadwalan
Menyusun_ATP
Jadwal_peratun

\ Admin

r

Manajer

Gambar 3.2 Diagram Konteks Sistem Berjalan

Proses penjadwalan pada PT.XY Z yang sedang berjalan ialah sebagai berikut.

earning
]\,-Iunuic[ LCU ——Rekrut_peserta Data_peserta—m L\Lam_mk
: Service
I
Data_peserta
v

ATP
Jadwal Data _Jadwal
T Jata_ATP
Pertahun = perahun Data_ATP

Data_jadwal_tahunar

Jadwal_bulanan —.‘np.r‘m“..l— Admin
|)Jl:lm]\\dNl.n:m;.ilnlr\(laneld\hll—b X‘[anﬂjt‘r Unit

Pengolahan
data bulanan

Data_jadwal Jadwal
bulanan Perbulan

Data_jadwal_perbulan

Gambar 3.2 Data Flow Diagram



1. Proses 01 : Daam proses ini
menjelaskan aur manger LCU
yang merekrut karyawan untuk di
jadikan peserta pelatihan.
Data Peserta yang ada di proses
dan di berikan pada learning
service sebaga penyelenggara
dan penyedia pelatihan.

2. Proses 02 : Data peserta yang
telah ada di Learning Service di
buat menjadi ATP (Annua
Trainning Program). Data peserta
yang sudah di jadikan data ATP

d ura menjadi data jadwad
pertahun.

3. Proses 03 : Data jadwal pertahun
di olah dan di jadikan Data

jadwal bulanan dan di berikan
pada admin untuk di input dalam

Ms.Project.

4. Proses 04 : admin meng-input
jadwal dalam Ms.project sebagai
media penyimpanan dan
penyajian.

5. Proses 05 admin membuat

laporan jade untuk Manger
Unit sebaga pihak  yang
mengetahui jalannya pel atihan.

3.3 Analisa Non Fungsional
Dalam mengoprasikan rancangan
sistem informasi membutuhkan beberapa
perangkat lunak, serta untuk
mengoprasikan rancangan sistem
informasi ini dibutuhkan  beberapa
perangkat keras, berikut spesifikas
perangkat keras dan spesifikasi perangkat
lunak yang dibutuhkan.
A. Spesifikasi Perangkat Keras
Operating System : Window 8 pro
64bit (6.2, build 9200)
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Processor Intel (R)
Celeron(R) CPU N2840 @2.16GHz
Memory : 2048MB RAM
B. Spesifikas Perangkat Lunak
e Operating System : Windows
7
e Web Browser Mozila

Firrefox, Crome (Rekomendasi)

e Database :
phpMyAdmin

e Xampp : Vers 2.6
sebagal alat bantu web system

3.4 Permasalahan Sistem Berjalan

Melalui wawancara dan observasi
yang di lakukan oleh penulis, input
pelatinan karyawan perbulan  mash
menggunakan Microsoft Project sebagai
proses pengolahan, penyimpanan dan
penyajian data. Akibatnya data menjadi
terpisah pisah dan dengan menggunakan
manual bila terjadi error pada data maka
sudah tidak ada lagi salinan data lagi.
Untuk itu diperlukannya penyimpanan
dengan DBMS.

4. Analisa Perancangan Sistem
4.1 Rancangan Sistem Usulan
4.1.1 Use Case

Use case diagram (diagram use
case) adalah diagram yang menygjikan
interaksi antara use case dan aktor.
Dimana aktor dapat berupa manusia,
peralatan, atau sSistem lan yang
berinteraks dengan sitem yang sedang
dibangun. Use case menggambarkan
fungsionalitas sistem atau persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi sistem
dari pandangan pemakai (user), bukan
berdasarkan alur sebuah kejadian.



Admin

Gambar 4.1 Use case usulan

Tabel 4.1 Deskripsi Use Case

Aktor Nama Use Case Deskripsi

Admin, User Login Untuk mengakses sistem

Admin Input data Memasukan data jadwal

Admin,User Lihat jadwal Menampilkan jadwal

Admin, User Cetak Laporan Menampilkan hasil Data
yang akan di cetak.

Admin Hapus data Menghilangkan data yang
salah atau tidak
diinginkan.

Admin, User Logout Untuk keluar dari sistem
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412
Activity Diagram

Activity  Diagram  (diagram
aktivitas) menggambarkan airan
fungsionalitas dari sistem baru dibuat.
Dalam diagram ini akan digambarkan
aliran aktivitas dalam sistem baru, yang
bertujuan untuk mengetahui alur proses
pada sistem yang diusulkan.

4.1.2.1 Activity Diagram User

Berikut rancangan usulan dari activity
diagram user beserta penjelasannya.

1. User masuk dalam tampilan login.

2. User memasukan username dan
password.

Manajer

@

[ Login

Irnvalidast

3. Sistem akan memeriksa apakah

username dan password benar atau tidak.

4. Jka benar maka sistem akan
menghubungkan ke manu utama,
namun jika salah maka sistem akan
kembali pada menu login.

5. Setelah berhasil masuk, user dapat
memilih menu lain, di dalam sistem
ini user dapat memilih  menu
schedule.

6. Sistem memberikan tampilan sesuai

dengan yang di minta user.

7. Dalam tampilan form schedule ini
user dapat mencetak hasil tabel
sebagal laporan.

System

Cek usemame dan
password

( Pilih Menu menampilkan menLj
I utama

h 4

Schedule menampilkan form
Scedule

|

[ pilih cetak J-

Gambar 4.2 Activity Diagram User



4.1.2.2 Activity Diagram Admin

Berikut rancangan usulan dari
activity diagram user beserta
penjelasannya.

1. Admin masuk dalam tampilan login.

2. Admin memasukan username dan
password.

3. Sistem akan memeriksa apakah
username dan password benar atau
tidak.

4. Jka benar maka sistem akan
menghubungkan ke manu utama,

Admin

7

[ Login
T invalidasi

namun jika salah maka sistem akan
kembali pada menu login.

5. Setelah berhasil masuk, admin dapat

memilih menu input training.

6. Setelah sistem menampilkan form

input training, admin memasukan
data jadwal pelatihan.

7. Admin pilih button submit, lau

sistem menampilkan tabel data

jadwal.

8. Admin dapat pilih button print untuk

cetak atau simpan laporan jadwal.

System

| Cek username dan
password

u1||;l 1]

Pilil Mens: lmpllk 1 ment
ilih menu
utama

[ Input training J
( Input data Jadwal }

Menampilkan form
input training

e

Menampilkan tabel
jadwal

Pilih cetak \ls.
( )

Tampilan cetak
laporan

Gambar 4.3 Activity Diagram Admin
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4.1.3 Sequence Diagram antara objek—objek tersebut. Berikut

Dalam diagram yang Sequence Diagram Sistem Jadwal

digambarkan menunjukan interaks antar Pelatihan Karyawan pada PT.XY Z:
objek yang mengindikasikan komunikasi

4.1.3.1 Sequence Diagram Login Admin

1.memasukan username dan passworc

2.Informasi Validasi

Gambar 4.4 Sequence Diagram Login Admin

4.1.3.2 Sequence Diagram I nput

1. Pilih Submenu
2. menampilkan Form Input

3. Mengisi Form Input g
|

. Btn submit

|

|

I

I |

I |

I |
——————————————————————————————— - =o==-- -5 Menampilkan data- - === - ====-=--==msmmmmmm o mmmmmmmmmme e

Gambar 4.5 Sequence Diagram Input
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4.1.3.3 Sequence Diagram Cetak

Tabel Jadwal

1. Tampilan tabel jadwal
2. Pilih btn:print

—————————————————————————— 3. Tampilan laporan print-------------=--~-

Gambar 4.6 Sequence Diagram Cetak

4.1.3.4 Sequence Diagram L ogin User
[

|
|
[
|
[
1. Memasukan username dan password

2. Informasi validasi

Gambar 4.7 Sequence Diagram Login User

Cetak Jadwal

4.1.4 State Diagram sebagai sebuah objek. Bagian aktivitas

Pada diagram ini mendeskripsikan dari simbol state menggambarkan
perilaku sistem dan mendeskripsikan aktivitas objek yang akan dilakukan
semua kondis yang mungkin muncul selama dalam state.
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4.1.4.1 State Diagram Admin

l [ Form menu utama ] l
[ Input data J [ Lihat laporan J

{ Cetak laporan }

.

Gambar 4.9 Admin Sate Diagram
4.1.4.2 State Diagram User

—{ Login ]
Validasi username
dan password

¢

[Form menu utarnaj
[ Pilih menu j
schedule
[ Lihat laporan j
[ Print laporan J

-

Gambar 4.10 User Sate Diagram
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4.1.5 Component Diagram software termasuk pengaturan  dan
Pada diagram ini menggambarkan kebergantungan antar komponen
alokas semua class dan objek kedalam software.

komponen dalam desain fisk sistem

% Database

Bootstrap

% Data tables

Jaery

MySQL

% Database
Admin
Application

Gambar 4.11 Component Diagram

Front Page
User

=

Style.css

HTML

PHP

Apache

4.1.6 Deployment Diagram

Pada bagian diagram ini
menunjukan bagian-bagian software yang
berjalan pada bagian hardware yang
dibuat untuk  mengimplementasikan
sebuah sistem dan ketrerhubungan antara
komponen-komponen hardware tersebut.
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Daam penggambaran struktur
fiskk sebuah aplikasi yang melibatkan
perangkat, baik perangkat lunak maupun
perangkat keras yang dapat di sebut node
dan menunjukan bagaimana kedua
komponen ini dapat bekerja sama akan
digambarkan dengan diagram
deployment.



web Server

Fulm paye @
user

—

Database Server

Natahase

. }:.:{ Data table
admin
applicator
% JQuery
% Apacke

I:E Style_css
HTML
=/~

PHP

Port 80

Clent PC

Browser

L

MySQL
Database

. E

Gambar 4.12 Deployment Diagram

4.1.7 Class Diagram

Class diagram digunakan untuk
menampilkan  beberapa kelas yang
berada dalam sistem perangkat lunak

sistem yang dibangun dan bagaimana
saling berkolaboras untuk mencapal
tujuan. Berikut gambaran class diagram
dari Sistem Jadwa Pelatihan Karyawan

yang akan dikembangkan. Class diagram padaPT.XYZ:
menunjukan hubungan antar class dalam
Jadwal_tabel
Admin -Id_jadwal
-Username _:Sj—tcnt
-Password :D:inaigh
:&;I‘?ciir;(sli() +Input data ()
+Logout() +Halpus 0
+Edit ()
+Cetak ()
Course_Name
-ld_cn
n User
-instruktur
+Lihat jadwal() -Usename
-Password <
+ Login ()
+ Validasi ()
+ Logout ()

Gambar 4.13 Class Diagram
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4.2 Desain Input dan Output

Desain  input dan  output
digunakan sebagai acuan  dalam
merancang dan membangun Sistem
berupa form masukan data dan laporan
sebagal informasi yang dihasilkan dari
pengol ahan data.

4.4.1 Input

Desain input digunakan sebagai
perancangan desain masukan  dari
pengguna pada sistem yang kemudian

akan disimpan dalam database.
A.Login
Desain input login digunakan

sebagai gerbang masuk ke dalam sistem
input jadwal pelatihan.  Pengguna
memasukan username dan password yang
dimilikinya.

username

[ 1

password

Login

di

Gambar 4.14 Desain Login

B. Form Input Data

Data input ini digunakan untuk
menginputkan data jadwa sebelum
dikirimkan. Admin sebagai pengguna
harus memasukan Course Name, Start

Date, End Date, dan Place. Button submit
digunakan untuk menyimpan ddata ke
database dan akan membuka tampilan
tabel jadwal.

Home:

Course Name
Input Training
Start Date
Schedule
! End Date
Output Pace
Submit

Input Jadwal
Training

bl

Gambar 4.15 Desain Form Input
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4.4.2 Perancangan Pesan
Perancangan pesan diperlukan
untuk memberikan konfirmas sebelum

A. Logout

melakukan manipulasi data. Berikut form
perancangannya.

Are you sure to logout?

Cancel

Gambar 4.16 Desain Pesan Logout

B. Hapus

Cancel

Gambar 4.17 Desain Pesan Hapus

C. Edit

Oke

Are you sure to editdata?

Cancel

Gambar 4.18 Desain Pesan Edit

4.4.3 Output

Perancangan output diperlukan
untuk menentukan tampilan program
yang  berfungs sebagal tempat
menampilkan informasi dan data yang
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telah di input. Dari hasil sistem ini output
yang di hasilkan berupa tampilan tabel
jadwal. Button print digunakan untuk
cetak jadwal sekaligus menyimpan
jadwal.



Input Training

Sc hedule

Output

Frint

Mo Course Mame Start Date End Date Pace Instructure Edit Hapus

Home 0K KX OO 0K OO

]

Desain 4.19 Desain Tampilan Laporan

5. Kesimpulan dan saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis
yang berjudul Perancangan Sistem
Informasi Jadwal Pelatihan Karyawan
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem jadwal
pelatihan dapat memudahkan
admin dalam memasukan data
dengan tidak perlu mengetik
secara  manua dan  dapat
mencetak |aporan data.

2. Sistem jadwa pelatihan ini
memiliki penyimpanan data yang
sudah terkomputerisasi dan dapat
mempermudah  admin  dalam

proses penyimpanan  jadwal
pel atihan.

5.2 Saran
Berikut merupakan saran
berdasarkan aplikasi yang telah di buat:
1. Membuat batas terhadap pihak

yang berhak mengakses
informasi jadwal pelatihan.
2. Untuk penelitian  berikutnya

sistem dapat di kembangkan
secara generate, dimana data
yang ada dapat  disusun
menggunakan Algoritma Genetik
sebagal metode sistem.
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